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PERANAN DAN FUNGSI PEMERINTAH




Peran pemerintah sangat besar dalam sistem ekonomi sosialis dan sangat

terbatas dalam sistem ekonomi kapitalis murni seperti dalam sistem kapitalis

yang dikemukakan oleh Adam Smith. Adam Smith mengemukakan teori bahwa

pemerintah hanya memiliki tiga fungsi:

1) Fungsi pemerintah adalah memelihara keamanan dan pertahanan dalam
negeri.

2) Fungsi pemerintah adalah menyelenggarakan peradilan. _

3) Fungsi pemerintah adalah menyediakan barang-barang yang tidak
disediakan oleh swasta, seperti jalan, bendungan dan sebagainya.



Adam Smith menyatakan bahwa lingkup aktivitas pemerintah sangat terbatas,
yaitu hanya melaksanakan kegiatan yang tidak dilaksanakan oleh pihak swasta.
Peranan pemerintah meliputi 3 bidang saja:

1. Melaksanakan peradilan

2. Melaksanakan pertahanan/keamanan

3. Melaksanakan pekerjaan umum

Prinsip kebebasan ekonomi dalam praktek menghadapi perbenturan
kepentingan, karena tidak adanya koordinasi yang menimbulkan harmonis
dalam kepentingan masing-masing individu. Dalam hal ini pemerintah
mempunyai peranan untuk mengatur, memperbaiki atau mengarahkan
aktivitas sektor swasta. Hal ini disebabkan oleh karena sektor swasta tldak
dapat mengatasi masalah perekonomian.



Dalam perekonomian modern, peranan pemerintah dapat
digolongkan menjadi 3 kelompok besar, yaitu :

O1

Peranan alokasi

Peranan pemerintah
dalam alokasi sumber-
sumber ekonomi.

L

&

02

Peranan distribusi
Peranan pemerintah dalam
pemerataan atau distribusi
pendapatan serta kekayaan
masyarakat.

O3

... - Peranan stabilisasi
Peranan pemerintah dalam
menciptakan kestabilan ekonomi,
sosial politik, hukum, pertahanan,
dan keamanan. |



A. PERANAN ALOKASI

Dalam peranan alokasi pemerintah adalah penyedia barang dan jasa
publik, Barang publik, yaitu barang yang tidak dapat disediakan melalui
transaksi antara penjual dan pembeli. Contohnya : jalan raya,
pembersihan udara karena polusi. Dalam hal ini tidak semua barang dan
jasa disediakan oleh sektor swasta maka dari itu muncullan barang
publik. Adanya barang yang tidak dapat disediakan melalui sistem pasar
disebabkan oleh kegagalan sistem pasar (market failure). Barang publik
sapat dibedakan menjadi dua yaitu barang publik murni san barang publik
campuran.
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B. PERANAN DISTRIBUSI

Distribusi pendapatan tergantung dari pemilikan faktor-faktor produksi, permintaan dan penawaran faktor

produksi, sistem warisan dan kemampuan memperoleh pendapatan.

« Kemampuan memperoleh penghasilan tergantung pada pendidikan, bakat, dan lain-lain.

« Pewarisan tergantung pada hukum yang berlaku.

« Kepemilikan faktor-faktor produksi sebagai sumber pendapatan tergantung pada permintaan faktor-
faktor produksi Produksi dan kuantitas yang ditawarkan oleh pemilik faktor produksi.

Distribusi pendapatan dan kekayaan yang ditimbulkan oleh sistem pasar yang dianggap oleh masyarakat
sebagai tidak adil. Karena masalah keadilan dalam distribusi pendapatan merupakan masalah yang rumit
dalam ilmu ekonomi. Ada sebagian ahli ekonemi yang berpendapat bahwa masalah efisiensi harus
dipisahkan dari masalah keadilan, atau dengan arti kata lain, masalah keadilan dan masalah efisiensi
adalah berkebalikan. Perubahan ekonomi ini dikatakan efisien apabila perubahan yang dilakukan untuk
memperbaiki keadaan suatu golongan dalam masyarakat dilakukan sedemikian rupa sehingga tidak
memperburuk keadaan golongan yang lain. bahwa pandangan ini yang sangat ekstrim sebab tidak ada
satu pun tindakan yang tidak mempengaruhi pihak lain secara positif maupun negatif.



C. PERANAN STABILISASI

Peran utama pemerintah adalah sebagai alat stabilisasi perekonomian.
Perekonomian yang sepenuhnya diserahkan kepada sektor swasta akan
sangat peka terhadap goncangan keadaan yang akan menimbulkan
pengangguran dan inflasi. Masalah inflasi atau deflasi harus ditangani
pemerintah melalui kebijakan moneter. Inflasi yang .ditimbulkan karena
besarnya permintaan agregatif (demand pull) mengahruskan pemerintah
untuk mengenakan pajak yang tinggi-terhadap golongan misin daripada
golongan kaya karena golongan miskin mempunyai proporsi pengeluaran
yang lebih besar.



KEGAGALAN PEMERINTAH DALAM MENCIPTAKAN KONDISI

Perilaku pemegang

kebijakan pemerintah yang
bersifat mengejar
keuntungan pribadi.

PARETO OPTIMAL :

50%

Campur tangan pemerintah kadang-
kadang menimbulkan dampak yang
tidak diperkirakan terlebih dahulu .

80%

Kebanyakan campur tangan
pemerintahh sehingga
memerlukan biaya yang
tidak murah.

Adanya kegagalan dalam
peleksanaan program
pemerintah.






Kegagalan Pasar Dan

Campur Tangan
Pemerintah
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Kegagalan pasar terjadi apabila mekanisme pasar tidak dapat berfungsi secara
efisien dalam mengalokasikan sumber-sumber ekonomi yang ada dalam masyarakat.
Mekanisme pasar akan menyebabkan barang yang dihasilkan menjadi terlalu banyak
atau terlalu sedikit dan dalam hal yang sangat ekstrim kegagalan pasar akan
menyebabkan pasar tidak terjadi sehingga barang dan jasa tertentu tidak dihasilkan
oleh pasar tersebut. Dalam hal ini terjadinya kegagalan pasar, maka pemerintah
diharapkan untuk ikut campur tangan agar lokasi sumber ekonomi dapat tercapai
secara efisien. Kegagalan pasar dapat terjadi karena adanya beberapa faktor.




Faktor Penyebab Kegagalan Pasar

. Adanya Common goods
Dasar adanya sistem pasar persaingan adalah adanya hak pemilikan (property rights) yang
memberikan hak pemilikan kepada setiap individu atas suatu barang sehingga ia dapat mengecualikan
orang lain untuk memanfaatkan barang tersebut. dalam hal kekayaan yang di miliki bersama maka
perilaku yang optimal bagi setiap individu merupakan tindakan yang tidak optimal dipandang dari seqi
kelompok.

Masalah yang timbul dalam kasus kekayaan bersama karena 2 faktor, yaitu indivisibility dan jumlah
kelompok masyarakat. Adanya indivisibility menyebabkan suatu kekayaan tidak dapat diberikan hak
pemilikannya kepada setiap anggota kelompok. Apabila jumlah anggota kelompok hanya 2 orang, maka
di antara kedua orang tersebut akan dapat dibuat suatu perjanjian yang mengatur penggunaan
kekayaan tersebut secara optimal akan tetapi apabila anggota kelompok semakin banyak maka biaya
untuk memperoleh persetujuan menjadi semakin besar dan mahal.
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2. Adanya Unsur Ketidaksempurnaan Pasar
Pada pasar persiangan sempurna maka setiap produsen maupun konsumen merupakan satu unit yang
sangat kecil sehingga baik konsumen maupun produsen secara individual tidak akan dapat mempengaruhi
harga dengan cara menambah atau mengurangi barang yang dijual atau barang yang dibeli. Bagi seorang
individu pembeli harga merupakan suatu datum (sesuatu yang given dan tidak dapat dipengaruhi), dan atas
dasar harga tersebut konsumen menyesuaikan pembeliannya.

Begitu juga dengan produsen, karena harga merupakan suatu datum maka seorang individu produsen
hanya menyesuaikan jumlah barang yang dihasilkannya atas dasar harga yang berlaku. Jadi dalam pasar
monopoli, tidak ada keserasian antara keinginan produsen (keuntungan maksimum) dengan efisien
produksi yang terjadi pada tingkat produksi yang lebih besar dan tingkat harga yang lebih rendah.
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3. Adanya Barang Publik
Beberapa jenis barang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, akan tetapi tidak seorang pun yang
bersedia menghasilkannya atau mungkin dihasilkan oleh pihak swasta akan tetapi dalam jumlah yang
terbatas, misalnya per tahanan, peradilan, dan sebagainya. Jenis barang tersebut dinamakan barang
publik murni yang mempunyai dua karakteristik utama, yaitu penggunaannya tidak bersaingan
(nonrivalry) dan tidak dapat diterapkan prinsip pengecualian (non excludability).

Oleh karena pihak swasta tidak mau menghasilkan barang publik murni, maka pemerintahlah yang
harus menghasilkannya agar kesejahteraan seluruh masyarakat dapat ditingkatkan. Pihak swasta
menghasilkan mabil, akan tetapi kalau produksi mobil tersebut tidak diimbangi oleh pembangunan jalan
oleh pemerintah, maka kesejahteraan masyarakat tidak mencapai optimum Pada barang publik di awal
ini, seseorang tidak menawarkan untuk menghargainya karena adanya masalah.
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4. Adanya Ekternalitas
Eksternalitas timbul karena tindakan kon sumsi atau produksi dari satu pihak mempunyai pengaruh
terhadap pihak yang lain dan tidak ada kompensasi yang dibayar oleh pihak yang menye babkan atau
kompensasi yang diterima oleh pihak yang terkena dampak tersebut. Jadi ada dua syarat terjadinya
eksternalitas, yaitu:
[) Adanya pengaruh dari suatu tindakan,
Z) Tidak adanya konpensasi yang dibayarkan atau diterima

Eksternalitas dapat timbul sebagai akibat tindakan konsumsi dan eksternalitas ini dapat bersifat positif
(menguntungkan) atau negatif (merugikan) eksternalitas juga timbul karena suatu aktivitas produksi.
Ada dua jenis eksternalitas, yaitu technical externalities dan pecuniary externalities. Technical
externalities, yaitu tindakan seseorang dalam konsumsi atau produksi akan mempengaruhi tindakan
konsumsi atau produksi orang lain tanpa ada konpensasinya sedangkan pecuniary externalities
menyangkut harga dalam perekonomian, yaitu dengan mempengaruhi kendala anggaran (budget
contraints)
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Dalam perekonomian terdapat 4 kemungkinan eksternalitas yaitu:

. Konsumen - Konsumen
Tindakan konsumen yang menimbulkan eksternalitas bagi konsumen lain.

2. Konsumen - Produsen
Tindakan konsumen yang menimbulkan ekternalitas terhadap produsen.

3. Produsen - Konsumen
Tindakan produsen yang menimbulkan eksternalitas terhadap konsumen.

4 Produsen - produsen
Tindakan produsen yang menimbulkan eksternalitas terhadap produsen lainnya.




0. Adanya Pasar Tidak Lengkap
Suatu pasar dikatakan lengkap apabila pasar tersebut menghasilkan semua barang dan jasa yang biaya produksinya lebih
kecil daripada harga yang mau dibayar oleh masyarakat. Ada beberapa jenis jasa yang tidak diusahakan oleh pihak swasta
dalam jumlah yang cukup walaupun biaya penyediaan jasa tersebut lebih kecil daripada apa yang mau dibayar masyarakat.

Kondisi seperti ini disebut sebagai pasar yang tidak lengkap. Misalnya saja pada asuransi untuk menghadapi suatu risiko
tertentu. Dalam hal seperti ini maka pemerintah harus menyediakan jasa tersebut .

b. Adanya Kegagalan Informasi
Adanya Kegagalan Informasi tidak ada gunakan Pada beberapa kasus masyarakat sangat membutuhkan informasi yang
tidak dapat disediakan oleh pihak swasta, misalnya saja prakiraan cuaca. Para petani, pelaut, sangat membutuhkan
informasi mengenai prakiraan cuaca, akan tetapi tidak ada pihak swsta yang menyediakan informasi mengenai prakiraan
cuaca. Dalam hal ini, maka pemerintah yang harus menyediakan informasi cuaca yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat
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Kegagalan Pemerintah Analisis Ekonomi Birokrat

. Kegagalan Pemerintah (Government failures)
Adanya kegagalan pasar merupakan salah satu sebab mengapa pemerintah harus turun tangan
dalam perekonomian agar kesejahteraan masyarakat dapat tercapai secara optimal. Walaupun
demikian, tidak selamanya campur tangan pemerintah menyebabkan peningkatan kesejah teraan
masyarakat, bahkan secara sistematis senantiasa terjadi kegagalan pemerintah (government
failures).

Ini disebabkan karena pemerintah melaksanakan fungsi alokasi tidak dengan cara yang efisien.
Ketidakefisienan pemerintah disebabkan karena 4 hal, yaitu:
) Informasi yang terbatas

Z) Pengawasan yang terbatas atas reaksi pihak swasta

3) Pengawasan yang terbatas atas perilaku birokrat

4) Hambatan dalam proses politik




2. Analisis Ekonomi Mengenai Birokrasi
Dikatakan bahwa pemerintah mempunyai peranan yang sangat besar dalam pencapaian alokasi
sumber ekonomi yang efisien. Akan tetapi, Birokrat yang terdiri dari banyak organ pemerintah tidaklah
melaksanakan fungsi pemerintah tanpa mempertanyakan kebijakan pemerintah sebagaimana
dikemukakan oleh Weber. Pandangan Weber ini dimodifikasikan oleh Niskanen yang menyatakan bahwa
birokrat, sebagaimana juga dengan orang lain, adalah pihak yang memaksimumkan kepuasannya, yaitu
gaji, jumlah karyawannya, reputasi, dan status sosialnya.

Karena fungsi utilitas birokrat berkaitan dengan besarnya anggaran, maka seorang birokrat yang
berusaha mencapai kepuasan yang maksimum berarti pula ia merupakan orang yang memaksimumkan
anggaran pemerintah. Karena seorang birokrat bukanlah seorang yang netral terhadap proses
pembuatan anggaran pemerintah. Oleh karena itu, birokrat cenderung akan menghasilkan barang atau
jasa yang lebih besar daripada yang seharusnya sehingga terjadi inefisiensi dalam penggunaan
sumber ekonomi oleh pemerintah.
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Kurva  CGD  menunjukkan  kurva
permintaan sedangkan kurva LRMC=
LRAC menunjukkan biaya marginal dan
biaya rata-rata jangka panjang yang kita
asumsikan mempunyai struktur biaya
konstan (constant return to scale). MR
menunjukkan kurva penerimaan marginal







TEORI BARANG <7
PUBLIK



Teori Kesejahteraan

Kesejahteraan sosial merupakan teragn me akan suptu hal frthur Dunham dalam sukoco (1991)
suatu keadaan terpenuhinya a y a endefinisikan kesejahteraan sosial
kebutuhan hidup yanglayak bagi setlap keluargadtau in

. sebagai kegiatan-kegiatan yang
masyarakat, sehingga mampu dalamnya yang mem|I|k| pedoman,
mengembangkan diri dan dapat tujuan, dan cara hidup yang terorganisasi dengan tujuan meningkatkan
melaksa.nakanfungsi sqsialnya yang berbeda akanmemberikan nilai kesejahteraan dari segi sosial melalui
dapat dilakukan pemerintah, yang berbeda tentang faktor- )
pemerintah daerah dan masyarakat faktor yang menentukan tingkat pemberian bantuan kepada orang untuk

dalam bentuk pelayanan sosial yang kesejahteraan(BKKBN 1992, diacu  memenuhi kebutuhan-kebutuhan didalam
meliputi rehabilitasi sosial, jaminan  oleh Nuryani 2007)
sosial, pemberdayaansosial, dan

perlindungan sosial (UU No 11 Tahun keluarga dan anak, kesehatan,penyesuaian
2009 pasal 1dan 2).

beberapa bidang seperti kehidupan

sosial,waktu senggang, standar-standar
kehidupan, dan hubungan-hubungan

sosial.



* Pigou berpendapat bahwa barang publik harus
disediakan sampai suatu tingkat dimana kepuasan
marginal akan barang publik sama dengan
ketidakpuasan marginal akan pajak yang dipungut
untuk membiayai program
pemerintah(menyediakan barang publik)

* Kepuasan Batas Akan Barang Pemerintah

Budget
Pemerint
ah

Sumber: Ekonomi Publik,

Dr Guritmo Mangkoesoebroto

Diagram 1

Penyediaan dan pembiayaan barang publik yang optimal




Teori Bowen

Bowen mengemukakan teori yang c

idasarkan
nenentuan

pada teori harga sama halnya pada
harga pada barang swasta.
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Jumlah Barang Pemerintah




Teori Erick
Lindahl

Teori Lindahl mirip dengan yang dikemukakan oleh Bowen, hanya saja
pembayaran masing-masing konsumen tidak dalam bentuk harga
absolut akan tetpi berupa presentase dari total biaya penyediaan
barang publik. Analisa Lindahl didasarkan pada analisa kurva indifferen
dengan anggaran tetap yang terabatas (fixed budget costrains).



Diagram 4

Kurva Indifferen







Teori Samuelson

Samuelson menyatakan
bahwa adanya barang yang
mempunyai dua karakteristik,
yaitu; non-exclusionary dan
non-rivarly, tidaklah berarti
bahwa perekonomian tidak
dapat mencapai kondisi
Pareto Optimal atau tingkat
kesejahteraan masyarakat
yang optimal.



Tringeming 5 Tanes ool

Diagram diatas menjelaskan konsumsi antara barang swasta dan barang

publik antara 2 individu. TP adalah kurva yang menunjukan ketersediaan barang publik berbanding barang swasta. Kurva
indiferens R dan S, dimana kita mengambil R sebagai patokan kesejahteraan. Asumsi jika barang publik yang tersedia
hanya sebanyak L1, maka barang swasta yang tersedia adalah sebanyak T1. Dari kurva indiferen LR1 dapat diketahui jika R
akan mengkonsumsi barang swasta sebanyak T2. Sehingga sisa barang yang ada yakni T1 - T2 = T3 akan dikonsumsi oleh
S. Dengan asumsi yang sama jika barang publik yang tersedia adalah sebanyak L2 maka R akan mengkonsumsi barang
swasta sebanyak T5 dan S akan mengkonsumsi sebanyak T4 - T5 = T6. Titik pertemuan antara indiferent R dengan
kurva barang publik membuat S tidak menikmati barang swasta. Titik-titik yang merupakan konsumsi barang swasta S
disatukan akan membentuk kurva DGD dimana kurva ini bersinggungan dengan indiferen S di titik G. Asumsi merubah
indiferen R dan S. Dengan proses yang sama terciptalah konsumsi barang swasta yang baru. Dan terciptalah konsumsi
barang swasta S yang baru.
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Sumber Gambar: http://tidakdijual.com/content/teori-samuelson

Diagram 6 Fungsi Kemungkinan Kepuasan ‘

Diagram diatas adalah perbandingan kesejahteraan antara R dan S. BM 0 o

adalah kurva kesejahteraan. Saat R mempunyai kesejahteraan sebesar M1 maka S mempunyai
kesejahteraan sebesar Bl. Kesejahteraan bergeser dari D ke W, sehingga kesejahteraan R berkurang @
dan kesejahteraan S bertambah.



Teori ini didasarkanﬁj:rgg Irﬁ na setiap orang
membayar atas pefg gg - !:E publik dengan
jumlah yang sama, yaitu sesuai dengan sistem harga untuk
barang-barang swasta.

Teori alokasi barang publik melalui anggaran merupakan suatu
teori analisa penyediaan barang publik yang lebih sesuai dengan
kenyataan karena bertitik tolak pada distribusi pendapatan awal
di antara individu- individu dalam masyarakat dan dapat
digunakan untuk menentukan beban pajak di antara para
konsumen untuk membiayai pengeluaran pemerintah.



Sumber Gambar. fin 7 Rdatdual comdconient/ toori-angrarar

Diagram 7 Teon Alokzs Barang Pubbk Melalo: Angraran
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Apa itu Barang Swasta ?

Barang-barang swasta,
yaitu barang yang dapat
disediakan melalui sistem
pasar dapat menyebabkan
alokasi sumber-sumber
ekonomi secara efisien

—
/ b4




Efisiensi

< Konsumen
7J

,r




<> = ‘gw

1. Efisiensi Konsumen |

Perekonomian yang menggunakan sistem pasar, harga barang dan jasa, upah dan
sebagainya ditentukan oleh permintaan dan penawaran. Untuk seorang konsumen
tidak bisa mempengaruhi tingkat harga suatu barang dengan merubah
permintaannya akan barang tersebut, walaupun konsumen secara berkelompok
dapat mempengaruhi tingkat harga.

Dalam analisa efisiensi konsumen, ada beberapa asumsi yang digunakan
untuk mempermudah analisis. Yaitu :

L Dalam masyarakat hanya ada 2 orang konsumen A dan B

L Hanya ada barang swasta yang tersedia, makanan dan pakaian

U Distribusi pendapatan sudah tertentu




Diagram di bawah yang sebelah kiri menunjukkan kurva
indiferens bagi konsumen A sedangkan diagram sebelah
kanan menunjukkan kurva indiferens bagi konsumen B.

Fakaian Pakman
i | |
- 1
: Ff, A, FA, - Fumg Fapussan sama | | .. KB,, KB., KB, ' Kurva Kepungan Sama
i P M, - Gars Anggarnan F.‘H:g P.M, | Gang ANpoamn
.I-.'\..' "\'\._
Fliao TEanga hifriuiies letipa \ E
B (NS SAQEIeryE DERINgEUngan " | !
P ThEngar Barva BRI SN LY -
A e . FH
KA, N
G 1 B, o
e Blasgieriara dgi h._r\.l!r.i'-.\, Al gk T — KB
S LT T 5,
L
B
ki I
L Bakanan g - M Blak aran
Gk B s emilanig an KOs e & Gambar Kessimbangan Konsomen B

Keseimbangan Konsumen
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Diagram dibawah berguna untuk menganalisis alokasi makanan dan
pakaian yang didapat oleh masing-masing konsumen.

Pnakaian
P, — oy

Pal-

M. Fa Wikanan
Deagraem Hoank FomsLimeen
Ttk O can 8k F mesnopakoen

kedudhrkan paretn optrmuem Eag
konsumen & dan Eonsemen B

Diagram Kotak Konsumen

I



/ , Kondisi Pareto \
4 ~ Optimum Bagi
g Konsumen




Kepuasan B \‘ ,

Figraa REmingaIrn Cegp s maE-Han
Iefnahar dan hedouban sanas splenum
akainn dRaQra RORaK RO U

Higray e ngh e kepuasan bedenu
ru-EJl'|:I:|I:n ataai ow lanan huswah| g erad

2. Kondisi Pareto Optimum i
Bagi Konsumen ||

Untuk mengetahui kondisi pareto optimum maka kita harus S A et
mengetahui konsep tingkat pertukaran marginal (TPM, (Gambar Kurva Kemumghman Kepaasan
marginal rate subtitusion). TPM adalah angka yang

menunjukkan kesediaan seseorang konsumen untuk Kepumson

menukarkan satu unit terakhir dari suatu barang untuk
mendapatkan beberapa unit barang lainnya. Pareto optimum
akan tercapai apabila setiap orang mencapai tittik _
keseimbangan, yaitu dimana bagi setiap orang TPM mereka R
sama dengan harga relatif, yaitu dimana TPM A untuk
makanan dan pakaian = TPM B untuk makanan dan pakaian. |/

ol it kb SR farsds nirspiena lirrya
maiia kit ke memoencien Sulll b
ETUNgRingm Eonmuma: ainnya sebagaimana
deLmpUkan pads gAMb dEampng

Fapaansan seinn masynae g maksemal
LNt g Fufvi Farrunghingn Korsasdi g
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3. Efisiensi Produsen

Untuk menganalisis efisiensi produksi analisa
pareto dapat pula dipergunakan. Kita anggap
bahwa dalam perekonomian hanya terdapat dua
orang produsen yang menghasilkan dua jenis
barang (X dan Y), serta hanya dua jenis faktor
produksi (Tanah, T, dan Tenaga Kerja, B).




)

Perubahan alokasi penggunaan faktor produksi tanah dan tenaga kerja di antara
kedua produsen dapat menyebabkan kenaikan produksi pakaian sedangkan
produksi makanan tidak mengalami perubahan. Sebaliknya perubahan kombinasi
penggunaan tanah dan tenaga kerja dapat pula menyebabkan kenaikan produksi
makanan sedangkan produksi pakaian tidak mengalami perubahan.
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Alokasi Optimum Produsen dan Konsumen 1

Jumlah barang yang diproduksikan tergantung oleh harga kedua buah barang tersebut. Semakin
mahal harga suatu barang semakin banyak jumlah yang dihasilkan, sebaliknya semakin murah
harga suatu barang maka semakin sedikit jumlah barang yang akan diproduksi.
Misalkan harga makanan = Pm dan harga pakaian = Pp yang pada pasar persaingan sempurna
ditentukan secara eksogen sehingga merupakan data bagi produsen maupun konsumen
(asumsinya pasar semuanya dalam persaingan sempurna).

ol pian

ey, et ok WS LT S E R T B R
1 uamberrlargs sy etraen Dok gy prohrseen
FTLERLI T T BT LT

(= Bt oynanry o

ambar ARpEAsl Opaiman Prodisen dan Eonsiansda 0

S—



Kriteria

4 ‘ Kompensasi
/

,r




S

4. Kriteria Kompensasi

Dari penjelasan sebelumnya maka dapat
disimpulkan  bahwa adanya pasar
persaingan sempurna akan menyebabkan
terjadinya pareto optimum bagi konsumen
dan produsen. Dalam hal ini, setiap
perubahan dari kondisi pareto optimum
tersebut akan menyebabkan inefisiensi
alokasi sumber-sumber ekonomi.

—

p L

Kaldor dan Hicks menyatakan bahwa
setiap perubahan tetap akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat apabila pihak
yang dirugikan dapat memperoleh
kompensasi atas kerugiannya tersebut
sehingga ia berada pada tingkat kepuasan
yang sama sedangkan pihak yang untung
mengalami kenaikan kesejahteraan.
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Eksternalitas

Keterkaitan suatu kegiatan dengan kegiatan lain yang tidak melalui
mekanisme pasar

Eksternalitas hanyalah apabila tindakan seseorang mempunyai dampak
terhadap orang lain fanpa adanya kompensasi apapun juga sehingga
timbul inefisiensi dalam alokasi faktor produksi.




Dampak Eks:

Dampak eksternalitas terbagi menjadi dua yaitu dampak negatif (merugikan) dan dampak
positif (menguntungkan) terhadap pihak lain tanpa adanya kompensasi dari pihak yang
diuntungkan.

Dampak eksternalitas dapat tidak mengganggu tercapainya efisiensi masyarakat yaitu
dengan memasukkan dampak negatif dan positif ke dalam perhitungan produsen dalam
menetapkan jumlah barang yang dipindahkan.

MSC = MPC + MEC
MSB = MPB + MEB
Inefisiensi > MSC = MSB




Kasus Eksternalitas Produksi N 935”1

Pengusaha menentukan harga produk dan tingkat produksi pada suatu tingkat di mana
PMC = MPB (MEC = 0 dan MEB = 0)
Apabila eksternalitas negatif berarti pengusaha berproduksi pada tingkat yang lebih besar
sehingga produksi haruslah dikurangi.




Kasus Eksternalitas Produksi Posiif

Paositive Production Extermality

Social arginal Cast

Frivate Marginal Cost

Social Marginal Banefiv

Flar et Saclally
CusEntity D:-tlm:'sl
Cuantity

Dapat dilihat pada grafik diatas bahwa social cost yang dirasakan oleh masyarakat sekitar lebih besar dibandingkan dengan private cost yang
dirasakan oleh perusahaan.
Oleh karena itu, perusahaan memproduksi lebih sedikit barang (market quantity) dibandingkan dengan nilai idealnya (socially optimal quantity).

Berikut ini adalah contoh-contoh eksternalitas positif dari segi produksi.
J Peternakan lebah yang menyebabkan penyerbukan pada tumbuhan-tumbuhan disekitarnya

Pembangunan jaringan transportasi seperti jalan fol, pelabuhan, atau bandara akan meningkatkan aktivitas ekonomi disekitarnya karena
meningkatkan aksesibilitas.
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Kasus Eksternalita: umsi Positif

Adanya manfaat eksternal dari pengonsumsian suatu barang.

Jumlah barang yang menjamin penggunaan alokasi sumber ekonomi yang optimal terjadi pada
perpotongan kurva MSB dan MSC.

Di sisi lain konsumen tidak pernah memperhitungkan dampak konsumsi terhadap orang lain, sehingga
mereka akan menentukan tingkat konsumsi di mana terjadi perpotongan antara kurva MPB dan MSC.
Akibatnya jumlah konsumsi masyarakat terlalu sedikit.




nalitas Konsumsi Negatif

Bahwa social marginal benefits (SMB) lebih rendah dibandingkan dengan private marginal benefits
(PMB). Oleh karena itu, orang-orang dapat mengkonsumsi barang lebih banyak (Q1) dibandingkan
dengan jumlah idealnya (Q2).

Hal ini juga menyebabkan terjadinya deadweight loss pada segi welfare masyarakat umum. Inefisiensi
ini disebabkan oleh over-konsumsi barang ber eksternalitas negatif.contoh eksternalitas negatif dari
segi konsumsi.

Polusi suara karena orang mendengarkan musik di malam hari, clubbing, atau karaoke dapat
menyebabkan gangguan kenyamanan bagi penduduk sekitar.




Eksternalitas produsen terhadap produsen terjadi ketika output dan input yang digunakan oleh suatu
perusahaan mempengaruhi output dan input yang digunakan oleh perusahaan lain. Contoh
eksternalitas produsen terhadap produsen adalah produksi output perusahaan hulu sungai
mencemari air di hilir sungai sehingga menghancurkan sumber daya perikanan dan mempengaruhi
industry perikanan. Selain itu contoh lainnya adalah di negara berkembang pengoperasian hotel
dekat pantai dapat menyebabkan pencemaran sumber daya laut, sehingga merusak industry
perikanan serta keindahan pemandangan bawah air.




Dalam kasus eksternalitas produsen terhadap konsumen eksternalitas terjadi ketika fungsi utilitas
konsumen tergantung pada output dari produsen. Jenis eksternalitas terjadi dalam kasus polusi suara
oleh pesawat udara, dan efek dari emisi palbrik. Contoh lain yang sering terjadi adalah suatu pabrik

yang mengeluarkan asap proses produksinya, akan menyebabkan polusi udara. Udara kotor tersebut
akan dihirup oleh masyarakat yang bertempat tinggal disekitar pabrik. Hal ini menyebabkan utilitas
masyarakat tersebut untuk tinggal disekitar pabrik menjadi turun karena pabrik fidak memberikan
ganti rugi apapun kepada masyarakat




Jenis eksternalitas konsumen terhadap produsen jarang terjadi didalam praktek. Eksternalitas
konsumen terhadap produsen meliputi efek dari kegiatan konsumen terhadap output perusahaan.
Contoh eksternalitas konsumen terhadap produsen, ketika ibu-ibu menyuci baju di sungai
menggunakan detergen pasti sisa air detergen dibuang ke dalam sungai. Hal ini bisa menyebabkan
polusi sungai 11 sehingga misalnya ada pabrik es yang sangat bergantung pada air sungai untuk
menjalankan produksinya, tentu sangat dirugikan karena dia harus mengeluarkan dana untuk
membersinkan air sungai yang sudah tercemar air detergen.”




Eksternalitas konsumen terhadap konsumen terjadi ketika kegiatan suatu konsumen mempengaruhi
utilitas konsumen lain. Contohnya orang yang mengendarai motor dapat menyebabkan orang yang
disekitarnya menjadi sesak napas begitu juga dengan orang yang merokok yang akan mengganggu

orang-orang yang ada disekitarnya. Dan contoh lainnya adalah timbulnya rasa iri jika teman kita
punya barang-barang baru.




Cara Memperbaiki Alokasi Sumber-Sumbel
Ekonomi

Pentingnya penegasan dalam hal hak kepemilikan dapat mengatasi
masalah eksternalitas, sehingga mekanisme pasar akan dapat membuat
alokasi sumber-sumber ekonomi yang efisien.




Pajak Untuk Mengatasi Eksternalitas

Salah satu cara mengatasi eksternalitas ialah pengenaan pajak kepada pihak pelaku.

Pendapatan pajak dapat digunakan untuk memberi kompensasi terhadap pihak penderita.
Keuntungan bagi masyarakat ialah berkurangnya polusi serta keuntungan keseluruhan masyarakat
merupakan kerugian pengusaha karena pengurangan produksi.

Kelemahan dari cara ini ialah dilakukan dengan coba-coba (trial and error), sehingga butuh waktu
yang lama dalam penyesuaiannya.




Salah satu lagi efisiensi akibat dari eksternalitas ialah pemberian subsidi terhadap pengusaha yang
mengurangi produksi. Jadi, jika pengusaha pelaku tidak mau mengurangi produksi maka pemerintah
tidak memberi subsidi kepada pengusaha tersebut.

Kelemahan:
1. Pemerintah harus mengetahui tingkat produksi pabrik tanpa adanya subsidi
2. Anadlisa statis dan bersifat jangka pendek
3. Timbulnya distorsi lokasi
4. Tidak dibenarkan dari segi moral




isi Melalui Lelang

Cara lain ialah dengan memberikan pengusaha hak untuk menimbulkan polusi dengan
cara lelang. Pengusaha yang bersedia membayar paling banyak maka diberi hak yang
optimum.

Keuntungannya ialah mudah dilaksanakan, tercapai distribusi dari hak polusi yang optimum
di antara pengusaha.




Peraturan Untuk Mengatasi Eksternalitas

Cara lainnya lagi ialah pemerintah dapat mengeluarkan peraturan bagi pabrik untuk
mengurangi polusi dalam jumlah tertentu atau pemberian sanksi apabila melanggar.

Kelemahannya ialah dapat menimbulkan inefisiensi, karena akan ada pabrik yang
menghasilkan terlalu banyak produksi dan juga ada yang terlalu sedikit.










PEMUNGUTAN SUARA

Sistem harga tidak dapat dipakai sebagai alat untuk menunjukkan
kesukaan masyarakat akan barang publik. Oleh karena itu dalam
masyarakat demokratis kesukaan-kesukaan masyarakat dan kesediaan
mereka untuk membiayai barang publik harus dilakukan dengan cara
pemungutan suara. Namun, dalam negara yang mempunyai sistem
pemerintahan diktator, penguasalah yang memutuskan barang dan jasa
publik apa dan berapa jumlah yang akan disediakan dan bagaimana cara

pembiayaaan barang publik tersebut.

Oleh karena itu hasil dari pemungutan suara tergantung dari dua

faktor berikut ini :

1. Distribusi suara di antara para pemilih

2. Cara penentuan hasil pemungutan suara e e
rise snd Zrind



TEORI WICKSELL

Menurut Wicksell cara pemungutan dengan suara mutlak 100%
hasilnya akan sama dengan sistem harga pada pasar persaingan
sempurna. Jadi penentuan harga untuk barang public atau barang
sosial tidak dapat dilakukan dengan cara sistem pasar pada
masyarakat. Wicksell menyadari cara pemungutan dengan mutlak
akan menghambat pertumbuhan perekonomian karena sulit
memperoleh suara bulat dalam suatu pemungutan suara, karena itu,
ia mengusulkan cara kedua yaitu suara relatif dimana 5/6 suara

yang menang.
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TEORI BUCHANAN DAN TULLOCK

Buchanan dan Tullock menyatakan suatu teori mengenani jumlah suara yangq:".f-:
diperlukan dalam suatu pemungutan suara untuk melaksanakan suatu proyek
dengan mempertimbangkan biaya bagi selurun masyarakat. Jadi, dalam
pemungutan suara ada suatu hubungan searah antara efisiensi dan biaya,
semakin besar efisiensi hasil pemungutan suara, semakin besar pula biaya
pemungutan.

Dalam suatu pemungutan suara, ada beberapa sistem yang dapat

dilakukan, yaitu:

1. Pilihan berdasarkan suara bulat (aklamasi);

2. Pilihan berdasarkan suara terbanyak;

3. Pilihan ganda, atau pilihan titik (point voting).



TEORI BUCHANAN DAN TULLOCK

Mereka mengemukakan pendapat mengenai faktor — faktor
yang mempengaruhi cara pengambilan keputusan. Mereka
menganalisis berapa jumah suara sebaiknya yang menang
dalam suatu keputusan.

Berikut adalah diagram dari teori Buchanan dan Tullock

- Diggram Teori Buchanan dan Tullock
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SISTEM SUARA BULAT
(AKLAMASI)

Pilihan suara bulat (aklamasi) merupakan cara pemungutan
suara dengan suara bulat dimana 100% orang setuju akan
diadakannya suatu proyek dan merupakan cara yang paling
baik. Ini disebabkan karena cara ini dapat melindungi
golongan minoritas dalam suatu masyarakat.

Faktanya, semakin besar jumlah orang maka semakin sulit

mencapai kesepakatan 100%
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SISTEM SUARA TERBANYAK

Berdasarkan cara ini, keputusan diambil apabila jumlah orang yang setuju

Lebih besar daripada jumlah orang yang tidak setuju

Keputusan diambil apabila suara setuju (pro) adalah 50% plus 1 [(n/2}+1} atau

Kuorum [(2/3)n] menyatakan setuju
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SISTEM PILIHAN GAND:!
TY VOTING
(PLURALITY VOTING
Pemungutan suara berdasarkan pilihan ganda dilakukan dengan L

memberikan angka berdasarkan urutan kesukaan. Untuk proyek yang paling disukai § .
diberi angka 1 dan yang paling tidak disukai diberi angka 3.

proyek yang mendapat nilai terkecil adalah proyek yang menang,
sedangkan proyek yang mendapat nilai terbesar adalah proyek yang kalah.
Dalam cara ini, pemilih akan memberikan urutan kesukaan terhadap pilihan
mereka. Urutan yang terendah merupakan pilihan yang paling

disukai, dan sebaliknya.



SISTEM POINT VOTING
Cara pemilihan suara mayoritas memberikan nilai yang sama o B
untuk setiap jenis pilihan dan setiap pemilihan hanya menyatakan
preferensi mereka berdasarkan rangking proyek yang paling

disukai sampai proyek yang tidak disukai. Dalam pemungutan suara

berdasarkan pilihan titik, maka setiap pemilih akan dapat

memenangkan proyek yang disukainya dengan menggunakan strategi.

Pemungutan suara berdasarkan pilihan titik (point voting) merupakan cara
Untuk mengatasi kelemahan dengan cara memberikan angka tertentu
kepada setiap pemilih yang dapat mengalokasikannya pada setiap

jenis proyek berdasarkan kesukaannya. Angka tersebut

mencerminkan kesukaan pemilih pada suatu proyek.




TEORI ARROW PARADOX

Arrow mengemukakan masalah yang timbul apabila pemungutan suara diadakan

untuk membutuhkan 3 pilihan atau lebih dalam sistem ini.

Ada 5 syarat yang harus dipenuhi, agar pemilihan suara dapat

mencapai hasil yang efisien, yaitu :

S o 1. Pilihan harus dilaksanakan secara konsisten.

2. Pilihan alternatif ( yang kedua) tidak boleh ditekuk dengan
berubahnya urutan pilihan yang disukai.

3. Urut-urutan pilihan tidak boleh berubah apabila satu atau
lebih pilihan alternatif dihilangkan.

4. Pemilih harus menentukan pilihannya dengan bebas.

5. Penentuan pilihan tidak boleh dilaksanakan secara diktatorial.

b
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TEORI ARROW PARADOX

Arrow mengemukakan masalah yang timbul apabila
pemungutan suara diadakan untuk membutuhkan 3 pilihan
Atau lebih dalam sistem ini.

Ada 5 syarat yang harus dipenuhi, agar pemilihan suara dapat

mencapai hasil yang efisien, yaitu :

1. Pilihan harus dilaksanakan secara konsisten.

2. Pilihan alternatif ( yang kedua) tidak boleh ditekuk dengan
berubahnya urutan pilihan yang disukai.

3. Urut-urutan pilihan tidak boleh berubah apabila satu atau
lebih pilihan alternatif dihilangkan.

4. Pemilih harus menentukan pilihannya dengan bebas.

5. Penentuan pilihan tidak boleh dllaksaMﬂa_r_ii_ktatorlal
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TEORI DEMOKRASI PERWAKILAN

Pertama kali dikemukan oleh Joseph Schumpeter dan dikembangkan oleh
Anthony Downs. Model ini berasumsi bahwa masyarakat dan wakil rakyat
bertindak rasional didasarkan kepentingan mereka masing-masing. Kepentingan
wakil-wakil rakyat (politisi) adalah mempertahankan kedudukannya dengan
cara menyuarakan kehendak masyarakat yang diwakilinya sehingga nantinya
rakyat akan memilihnya kembali pada pemilu berikutnya. Sedangkan
kepentingan rakyat adalah maksimisasi benefit dari proyek-proyek
pemerintah dan minimasi biaya dari proyek-proyek pemerintah

L&.—&J-?Lﬂ&m"fﬂ Jadi .menuru.t te.ori .in.i, adanya tujuan untuk memikirkan kepgntingan diri
W;mﬂx'pm_ rG;rrTasmg—masmg individu menyebabkan proyek-proyek perper.mtah yang

%uﬁ;p. "Gp~ dilaksanakan adalah proyek - proyek yang benar-benar dun-g‘lnkan oleh rakyajc
hen €seapg Walaupun mereka tidak secara langsung mengadakan pemilihan suara, tetapi
Fou e ‘f_fim melalui wakil-wakil rakyat. Biasanya jarang pemilihan proyek dilakukan secara

i3 : . . )
5 &m -f:rﬂjfﬁwgﬂ langsung melibatkan seluruh masyarakat tapi pemungutan suara melalui wakil

.Iﬂ .I" gﬁt
Quicy rakyat. L,
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‘% x
ﬁygdalam Pemungqtan

| Banyak proyek pemerintah yang dilakukan tidak

F sendiri-sendiri tetapi dalam satu paket terdiri

beberapa proyek. Pemilih yang terdirt dari 3 wakil
rakyat memilih Proyek A<B<C<D yang terdiri 2
paket Paket 1 proyek A,B , paket 2 Proyek C,D




Tiap pemilih dibeti angka 100 }Tﬂﬁg dibagi
dalam 2 proyek dalam satu paket Misalnya

Individu | sisanya untuk menilal proyek Al
maka proyek B 99 dan untuk paket 2 Proyek
C 51 sisanya proyek D 49




Sumber Referensi:

Mangkoesoebroto, Guritno, 1995, “Ekonomi Publik Edisi 3 “,
. BPFE, Yogyakarta.
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